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Lampiran. 1 

 

KUESIONER PERSEPSI SISWA TERHADAP MATEMATIKA 
 

Nama Sekolah  : 

Nama Siswa  : 

Kelas/Semester :  : 

Petunjuk: 

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti dan beri tanda silang (X) pada kolom 

yang telah disediakan. 

 SS : Sangat Setuju dengan Pernyataan 

 S : Setuju Dengan Pernyataan 

 RR : Ragu-Ragu Dengan Pernyataan 

 TS : Tidak Setuju Dengan Pernyataan 

 STS : Sangat Tidak Setuju Dengan  Penrnyataan. 

 

NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 

1 Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

memiliki hubungan erat terhadap kehidupan 

sehari-hari. 

     

2 Saya tidak perlu mendalami matematika, cukup 

dengan mengerti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. 

     

3 Saya akan mencari buku referensi apabilah 

terdapat soal yangsulit untuk saya pecahkan. 

     

4 Saya tidak senang diberikan masukan (Kritikan      



101 
 

positif) saat salah dalam belajar matematika. 

5 Pelajaran matematika tergolong rumit dibandikan 

dengan mata pelajaran lainnya. 

     

6 Istilah atau simbol pada matematika sangat mudah 

untuk dihafalkan. 

     

7 Saya senang menyontek apabila diberikan tugas 

matematika oleh guru yang bersangkutan. 

     

8 Media belajar (alat peraga) sangat menolong saya 

dalam pembelajaran matematika. 

     

9 Matematika adalah ilmu yang terus berkembang 

seiring berjalannya IPTEK dan zaman. 

     

10 Belajar Himpunan pada matematika tidak terlalu 

penting karena tidak memiliki kaitan terhadap 

kehidupan nyata. 

     

11 Belajar sambil diskusi lebih menyenangkan 

dibandingkan dengan belajar mandiri. 

     

12 Materi yang sulit pada matematika seharusnya 

tidak perlu adanya tindak lanjut (Pelajaran 

tambahan) dari guru bidang studi. 

     

13 Matematika tidak dapat dijadikan tolak ukur untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. 

     

14 Matematika khususnya Geometri sangat mudah 

dibandingkan dengan Kalkulus. 

     

15 Saya lebih memilih keluar masuk saat jam 

pelajaran matematika berlangsung. 

     

16 Memberikan pelajaran tambahan pada materi yang 

sulit (Matematika)sangat efektif pada siswa yang 
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kesulitan. 

17 Dalam belajar matematika selain menghafal, 

pemahaman lebih penting. 

     

18 Pandai terhadap mata pelajaran matematika 

memberikan kebanggaan tersendiri bagi saya. 

     

19 Saya giat belajar matematika untuk mendorong 

cita-cita dikemudian hari.  

     

20 Matematika dapat meningkatkan cara berpikir 

kritis dan kreatif. 

     

21 Pengelompokan Faktorisasi Aljabar sagat sulit 

untuk dipahami. 

     

22 Bertanya ketika tidak mengerti mengenai 

pelajaran matematika adalah hal yang wajar. 

     

23 Saya tidak membutuhkan pemahaman pada mata 

pelajaran matematika. 

     

24 Soal cerita dalam tugas matematika tergolong 

mudah untu saya dipahami. 

     

25 Saya akan lebih memilih bermasa bodoh jika tidak 

dapat mengerjakan tugas matematika. 

     

26 Menjadi guru bidang studi matematika harus 

kreatif dan efektif dalam menyampaikan materi. 

     

27 Pelajaran matematika dapat menunjang karir saya 

kedepannya. 

     

28 Menghitung dengan manual lebih baik 

dibandingkan dengan alat hitung lainya seperti 

kalkulator. 

     

29 Saya akan mencari informasi lain ketika saya tidak 

dapat megerjakan tugas matematika. 
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30 Belajar ilmu pasti terutama pelajaran matematika 

adalah hal menyenangkan. 

     

31 Fasilitas yang memadai pada pelajaran 

matematika akan meningkatkan prestasi siswa. 

     

32 Mengerjakan soal matematika didepan 

memberikan kepercayaan diri dan menguji mental. 

     

33 Guru yang kreatif pada bidang studi matematika 

tidak membawa dampak positif pada diri saya. 

     

34 Mengerjakan tugas terlalu banyak membuat saya 

merasa bayak beban dan membosankan. 

     

35 Menyelesaikan soal-soal matematika dapat 

meningkatkan prestasi belajar matematika. 

     

36 Dalam belajar matematika diperlukan cara 

menghitung cepat. 

     

37 Matematika adalah pelajaran yang sangat 

membosankan dan menyita banyak waktu. 

     

38 Saya lebih mudah mengerjakan soal apabilah 

terlebih dahulu diberikan contoh. 

     

39 Pelejaran matematika khususnya Geometri lebih 

menyenangkan apabila guru menyampaikan matei 

di ruang Laboratorium matematika. 

     

40 Belajar matematika dapat membantu saya dalam 

mengambil keputusan. 
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Lampiran. 3 

 

PERHITUNGAN VALIDITAS PERSEPSI MATEMATIKA SISWA 

 

Perhitungan validitas angket/kuesioner persepsi siswa terhadap matematika 

dengan menggunakan rumus korelasi Produck Moment 

  rxy =   

Keterangan : 

rxy = Validitas 

  = Jumlah variabel Y 

    = Jumlah kuadrat variabel Y 

N = Jumlah siswa 

 = Jumlah variabel X  

 = Jumlah jumlah kuadrat X 

Jika rhitung  > rtabel , maka butir pernyataan / pertanyaan valid 

Jika rhitung < rtabel, maka butir pernyataan / pertanyaan tidak valid 
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Berdasarkan taraf signifikan pada =0.05 dan sampel (N) = 40 maka instrument 

persepsi siswa terhadap matematika dinyatakan valid apabila rxy 0.312. 

Dari perhitungan diperoleh 28 soal yang Valid yaitu soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 30, 31, 33, 34, 35, 39. 

Sedangkan untuk soal yang Droop diperoleh 12 nsoal yaitu: 1, 14, 17, 20, 26, 28, 29, 

32, 36, 37, 38, 40. Soal yang valid akan digunakan dalam penelitian. 
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Lampiran. 4 

 

PERHITUNGAN RELIABILITAS ANGKET PERSEPSI MATEMATIKA 

SISWA 

Perhitungan reliabilitas angket Persepsi siswa terhadap matematika di hitung 

dengan menggunakan rumus alpha cronbach. Sebelum menggunakan rumus alpha, 

maka terlebih dahulu kita mencari jumlah varians skor untuk tiap-tiap intem 

pernyataan. 

  Arikunto (2007:110) 

Tabel reabilitas persepsi siswa terhadap matematika 

No. Butir 

Pernyataan X X^2 (X)^2 N (X)^2/N 

(X^2 )-

(X)^2/N) σ^2 

1 115 387 13225 40 330.625 56.375 1.409375 

2 134 486 17956 40 448.9 37.1 0.9275 

3 130 452 16900 40 422.5 29.5 0.7375 

4 130 454 16900 40 422.5 31.5 0.7875 

5 124 404 15376 40 384.4 19.6 0.49 

6 126 422 15876 40 396.9 25.1 0.6275 

7 125 425 15625 40 390.625 34.375 0.859375 

8 132 458 17424 40 435.6 22.4 0.56 

9 122 412 14884 40 372.1 39.9 0.9975 

10 125 415 15625 40 390.625 24.375 0.609375 

11 130 448 16900 40 422.5 25.5 0.6375 

12 125 423 15625 40 390.625 32.375 0.809375 

13 126 418 15876 40 396.9 21.1 0.5275 

14 129 445 16641 40 416.025 28.975 0.724375 

15 130 448 16900 40 422.5 25.5 0.6375 

16 122 388 14884 40 372.1 15.9 0.3975 

17 129 441 16641 40 416.025 24.975 0.624375 

18 128 436 16384 40 409.6 26.4 0.66 
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19 130 450 16900 40 422.5 27.5 0.6875 

20 124 412 15376 40 384.4 27.6 0.69 

21 129 439 16641 40 416.025 22.975 0.574375 

22 128 440 16384 40 409.6 30.4 0.76 

23 132 456 17424 40 435.6 20.4 0.51 

24 134 476 17956 40 448.9 27.1 0.6775 

25 127 429 16129 40 403.225 25.775 0.644375 

26 126 412 15876 40 396.9 15.1 0.3775 

27 129 445 16641 40 416.025 28.975 0.724375 

28 114 368 12996 40 324.9 43.1 1.0775 

29 128 428 16384 40 409.6 18.4 0.46 

30 133 467 17689 40 442.225 24.775 0.619375 

31 130 460 16900 40 422.5 37.5 0.9375 

32 121 401 14641 40 366.025 34.975 0.874375 

33 123 409 15129 40 378.225 30.775 0.769375 

34 118 378 13924 40 348.1 29.9 0.7475 

35 110 328 12100 40 302.5 25.5 0.6375 

36 118 378 13924 40 348.1 29.9 0.7475 

37 114 368 12996 40 324.9 43.1 1.0775 

38 126 426 15876 40 396.9 29.1 0.7275 

39 116 360 13456 40 336.4 23.6 0.59 

40 119 403 14161 40 354.025 48.975 1.224375 

∑ 5011 16895 629145 1600 15728.625 1166.375 29.15938 

 

Varians total: 

2 
=  

=  

 = 186,399 
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Selanjutnya di masukkan ke rumus alpha; 

  

 

        = 0,843567 

Dimana :  

         = varians total 

        = reliabilitas instrument 

        n     = banyaknya butir pertanyaan/ banyaknya soal 

     = jumlah varians butir soal 
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Lampiran 5 

 

KUESIONER PERSEPSI SISWA TERHADAP MATEMATIKA 

 

Nama Sekolah  : 

Nama Siswa  : 

Kelas/Semester :  : 

Petunjuk: 

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti dan beri tanda silang (X) pada kolom 

yang telah disediakan. 

 SS : Sangat Setuju dengan Pernyataan 

 S : Setuju Dengan Pernyataan 

 RR : Ragu-Ragu Dengan Pernyataan 

 TS : Tidak Setuju Dengan Pernyataan 

 STS : Sangat Tidak Setuju Dengan  Penrnyataan. 

 

NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 

1 Saya tidak perlu mendalami matematika, cukup 

dengan mengerti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. 

     

2 Saya akan mencari buku referensi apabilah 

terdapat soal yangsulit untuk saya pecahkan. 

     

3 Saya tidak senang diberikan masukan (Kritikan 

positif) saat salah dalam belajar matematika. 

     

4 Pelajaran matematika tergolong rumit 

dibandikan dengan mata pelajaran lainnya. 

     

5 Saya lebih mudah memahami istilah dan 

simbol  pada matematika. 
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6 Saya senang menyontek apabila diberikan 

tugas matematika oleh guru yang bersangkutan. 

     

7 Media belajar (alat peraga) sangat menolong 

saya dalam pembelajaran matematika. 

     

8 Matematika adalah ilmu yang terus 

berkembang seiring berjalannya IPTEK dan 

zaman. 

     

9 Belajar Aljabar pada matematika tidak terlalu 

penting karena tidak memiliki kaitan terhadap 

kehidupan nyata. 

     

10 Belajar sambil diskusi lebih menyenangkan 

dibandingkan dengan belajar mandiri. 

     

11 Materi yang sulit pada matematika seharusnya 

tidak perlu adanya tindak lanjut (Pelajaran 

tambahan) dari guru bidang studi. 

     

12 Matematika tidak dapat dijadikan tolak ukur 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

     

13 Saya lebih memilih keluar masuk saat jam 

pelajaran matematika berlangsung. 

     

14 Memberikan pelajaran tambahan pada materi 

yang sulit (Matematika)sangat efektif pada 

siswa yang kesulitan. 

     

15 Pandai terhadap mata pelajaran matematika 

memberikan kebanggaan tersendiri bagi saya. 

     

16 Saya senang guru matematika yang tidak 

mengutamakan hasil tapi mengutamakan 

proses. 

     

17 Pengelompokan Faktorisasi Aljabar sagat sulit 

untuk dipahami. 

     

18 Bertanya ketika tidak mengerti mengenai 

pelajaran matematika adalah hal yang wajar. 

     

19 Saya tidak membutuhkan pemahaman pada 

mata pelajaran matematika. 

     

20 Soal cerita dalam tugas matematika tergolong 

mudah untu saya dipahami. 

     

21 Saya akan lebih memilih bermasa bodoh jika 

tidak dapat mengerjakan tugas matematika. 

     

22 Pelajaran matematika dapat menunjang karir 

saya kedepannya. 

     

23 Belajar ilmu pasti terutama pelajaran 

matematika adalah hal menyenangkan. 
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24 Fasilitas yang memadai pada pelajaran 

matematika akan meningkatkan prestasi siswa. 

     

25 Guru yang kreatif pada bidang studi 

matematika tidak membawa dampak positif 

pada diri saya. 

     

26 Mengerjakan tugas terlalu banyak membuat 

saya merasa bayak beban dan membosankan. 

     

27 Menyelesaikan soal-soal matematika dapat 

meningkatkan prestasi belajar matematika. 

     

28 Pelejaran matematika khususnya Geometri 

lebih menyenangkan apabila guru 

menyampaikan matei di ruang Laboratorium 

matematika. 
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Lampiran 7 

 

Data Mentah 

No Nama Siawa 
Hasil 

Belajar 

Persepsi 

Siswa 

1 Rinda Yulianti 50 93 

2 Adam Gemille Putranuf 50 103 

3 Esty Dita Pramesti 53 104 

4 Kusuma Nigrum 53 107 

5 Adjie Nugroho 57 117 

6 Dicky surya Natanegara 57 92 

7 Jenifer Natasya Oktrianny 60 118 

8 Anisa Putri Lestari 60 115 

9 Vienda Wijaya 60 101 

10 Citra Safitri 60 94 

11 Mila Triana Risky 63 93 

12 Nur Fitria Prabawati 63 108 

13 Yasica Fitria 63 104 

14 Reka Putriana 67 114 

15 Hania Hardianto 67 97 

16 Calista Ramadhan Chikacayan 67 104 

17 Fauzia Juliana 67 111 

18 Hasna Maharani Putri 70 106 

19 Nurul Hasana 70 99 

20 Yossi Andini 73 111 

21 Putri Sartika Devi 73 106 

22 Alva Leviyana 73 106 

23 Lidya Indriani 73 113 

24 Junie Pretty Indah 77 116 

25 Florencia Chandrika Halim 77 96 

26 Diah Safitri 77 98 

27 Alpredo Jose 77 108 

28 Aang Kurniawan 77 95 

29 Fri Jhiany Esther Pratasik 77 105 

30 Mohammad Daffa Rizki Noverio 77 116 
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31 Mohammad Julan Indra Putra 77 102 

32 Eva Oktavia Senna Lotonta 80 103 

33 Nioviatul Hasanah 80 112 

34 Pramudya Yulian Putranto 80 102 

35 Suci Adhriyani 80 111 

36 Simon Petrus Nadeak 83 109 

37 Rizka Amelia 87 120 

38 Kelvin Natanael 93 109 

39 Zahara Amalia 93 103 

40 Annisa Fitri 97 121 
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Lampiran. 8 

 

ANALISIS DATA HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

 

 

1. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa 

a. Menetukan tabel  distribusi frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa. 

Diketahui: 

 n = 40 

 Ymax = 97 

 Ymin = 50 

1) Banyak kelas interval, menentukan jumlah kelas dengan menggunakan 

rumus sturges (K). 

K = 1 + 3,3 log (n) 

 = 1 + 3,3 log (40) 

 = 6,286  6 

2) Panjang interval kelas (P): 

P =   dimana rentang = Xmax – Xmin 

 =  

 = 7.833  8 

Jadi, panjang interval kelas adalah 8. 
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3) Daftar distribusi frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa 

Interval 
Kelas 

Batas Kelas Fabs 
(Fi) 

Frel 
(%) 

Fkum Xi Ci FiCi Ci^2 FiCi^2 
Bawah Atas 

50-57 49.5 57.5 6 15 6 53.5 -2 -12 4 24 

58-65 57.5 65.5 7 17.5 13 61.5 -1 -7 1 7 

66-73 65.5 73.5 10 25 23 69.5 0 0 0 0 

74-81 73.5 81.5 12 30 35 77.5 1 12 1 12 

82-89 81.5 89.5 2 5 37 85.5 2 4 4 8 

90-97 89.5 97.5 3 7.5 40 93.5 3 9 9 27 

      40 100       6 19 78 
 

Keterangan:  

Dari tabel diatas, diketahui panjang interval kelas (P) sebanyak 6 kelas, dan 

jarak interval kelas (K) sebanyak 8.  

1. Batas kelas: 

a. Batas kelas bawah:  

50 – 0,5 = 49,5 

58 – 0,5 = 57,5 

66 – 0,5 = 65,5 

74 – 0,5 = 73,5 

82 – 0,5 = 81,5 

90 – 0,5 = 89,5 
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b. Batas kelas atas: 

57 + 0,5 = 57,5 

65 + 0,5 = 65,5 

73 + 0,5 = 73,5 

81 + 0,5 = 81,5 

89 + 0,5 = 89,5 

97 + 0,5 = 97,5 

2. Frekuensi Kelas (fi) 

Banyaknya data pada interval kelas antara 50 sampai 57 adalah 6; 

Banyaknya data pada interval kelas antara 58 sampai 65 adalah 7; 

Banyaknya data pada interval kelas antara 66 sampai 73 adalah 10; 

Banyaknya data pada interval kelas antara 74 sampai 81 adalah 12; 

Banyaknya data pada interval kelas antara 82 sampai 89 adalah 2; 

Banyaknya data pada interval kelas antara 90 sampai 97 adalah 3; 

Dan jumlah keseluruhan frekuensi kelas adalah 40. 

3. Frekuensi kelas relative (%) 
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4. Frekuensi kumulatif (Fkum) 

Nilai tetap (6) 

6 + 7  = 13 

13 + 10 = 23 

23 + 12 = 35 

35 + 2 = 37 

37 + 3 = 40 

a. Kurva lebih dari sama dengan 

Interval kelas Frekuensi Kumulatif 

50 lebih dari 40 

58 lebih dari 34 

66 lebih dari 27 

74 lebih dari 17 

82 lebih dari 5 

90 lebih dari 3 

97 lebih dari 0 
 

Keterangan, 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai penelitian 

mulai dari nilai terendah 50 hingga tertinggi 97. Pada tabel 

tersebut diketahui 50 adalah sejajar dengan 40 karena merupakan 

total/patokan dari keseluruhan siswa yang diteliti untuk 
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memperoleh nilainya. 34 didapat dari 40 – 6 pada frekuensi 

pertama, tabel analisa. 27 didapat dari 40 kurang dengan jumlah 6 

+ 7 = 13 pada frekuensi kelas ke 1 dan 2. Selanjutnya dihitung 

dengan jalan yang sama. Dari tabel diatas maka kurvanya sebaga 

berikut: 

 
b. Kurva kurang dari  

Kurva kumulatif kurang dari dapat dicari dengan jalan 

mengurangkan nilai dari Fkum yang sudah dicari pada frekuensi 

kumulatif lebih dari nilai teratas dikurang dengan banyaknya siswa 

dan nilai dibawahnya, contoh pada Fkum lebih dari nilai teratas adalah 

40 – 40 = 0, 40 – 34 = 6, 40 – 27 = 13, dan seterusnya menggunakan 

jalan yang sama. Nilai dari hasil pengurangan tersebut dimasukkan 

dalam tabel Fkum kurang dari yang diurutkan dari 0. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat dalam tabel dan kurfa di bawah ini :   

0
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Interval kelas Frekuensi kumulatif 

50 lebih dari 0 

58 lebih dari 6 

66 lebih dari 13 

74 lebih dari 23 

82 lebih dari 35 

90 lebih dari 37 

97 lebih dari 40 
 

 
5. Xi 
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6. Untuk harga Ci 

Telah diambil X0 = 69,5 dengan nilai sandi C = 0 telah diberikan 

untuk ini. Kemudian untuk tanda kelas yang lebih kecil dari X0 = 

69,5,  diberi harga C = -1, C = -2, telah diberikan berturut-turut untuk 

tanda kelas 61,5; 53,5. Sedangkan untuk tanda kelas yang lebih besar 

dari X0 = 77,5; diberi harga C = 1, C = 2, C = 3 telah diberikan 

berurut-turut untuk tanda kelas 77,5; 85,5; 93,5. 

7. fiCi 

6  -2 = -12 

7  -1 = -7 

10  0 =  10 

12  1 = 12 

2  2 = 4 

3  3 = 9 

 

8.  
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9.  

 

 

 

 

 

 

Jumlah keseluruhan  adalah 78. 
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HISTOGRAM HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

 

13 

12       

11 

10      

9 
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7      
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3          

2         
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 49,5       57,5       65,5      73,5        81,5       89,5  97,5  
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b. Mean ( rata-rata) 

 

= 69,5 + 8  

= 70.7 

 

c. Simpangan Baku 

S  = P  

= 8  

 = 11,24825 

d. Modus 

Mo  = b + P  

= 73,5 + 8  

= 78,552 

e. Median  

Me  = b + P  

= 73,5 + 8  

= 78,166 
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f. Menetukan kuartil 

Qi  =  

Dengan i = 1, 2, 3 

Untuk menghitung Q1 =  

Dengan demikian Q1 terletak pada kelas interval ke-2 

Dimana b = 57,5 ; p = 8 ; f= 7; F= 6; i =1 ; n = 40 

Q1  =  

   = 62,071 

Untuk menghitung Q2 =  

Dengan demikiann Q2 terletak pada interval kelas ke-3 

Dimana: b = 65,5 ; p = 8 ; f = 10; F = 13; i = 2; n = 40 

Q2  =  

   = 71,1 

Untuk menghitung Q3 =  

Dengan demikiann Q3 terletak pada interval kelas ke-4 

Dimana: b = 73,5 ; p = 8 ; f = 12; F= 23; i =3 ; n= 40 

Q3  =  

   = 78,166 
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g. Kategori Data / Klasifikasi Data Hasil Belajar Matematika Siswa 

Catatan bimbingan skripsi Kerdid Simbolon (Februari, 2014) kategori 

data atau klasifikasi data merupakan kegiatan untuk membagi data dalam 

skala tertentu. Dalam penelitian ini, skala yang dipakai adalah tiga yakni 

menggolongkan data dalam 3 kategori yang meliputi kategori rendah, kategori 

sedang dan kategori tinggi.  

1. Banyak Kelas Interval (K) = 3 

2. Range/Jangkauan  (R) = Ymax - Ymin 

= 97-50 

= 47 

3. Lebar Kelas   (I) =   

=  

= 15,66 ≈ 16 

4. Cek Lebar Kelas   = I x K ≥ R + 1 , (syarat) 

= 15 x 3 ≥  47+ 1  

= 15 x 3 ≥ 48(tidak Memenuhi), 

maka I = 16, =16 x 3 ≥ 48 

Data Minimum = 50 ; Data maksimum = 97, sehingga 

Batas  kelas pertama  = 50-65 

Batas kelas kedua = 66-81 

Batas kelas ketiga = 82-97 
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Jadi Kelas Intervalnya adalah : Tabel Klasifikasi Data 

No Kelas 

Interval 

Jumlah 

Frekuensi 

Xi Kategori Median Kecenderungan 

Data 

1 50-65 13 57,5 Rendah  

71,5 

 

Sedang 
2 66-81 22 73,5 Sedang 

3 82-97 5 89,5 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas, Mean  = 71,5 berada tepat di dalam interval 

Kelas ke dua (2) yaitu pada batas kelas 66-81. Dengan demikian, kecenderungan 

data Prestasi Belajar Matematika Siswa adalah sedang.  

 
 

 

Diagram diatas menggambarkan data kelas kategori rendah mendominasi 

(32,5%), kategori sedang mendominasi (55%) dan kategori tinggi 

mendominasi (12,5%). Dengan demikian, kesimpulannya adalah 

kecenderungan data Hasil Belajar Matematika Siswa adalah sedang. 

50-65
32,5%

66-81
55%

82-97
12,5%

Data Hasil Belajar Matematika



138 
 

Lampiran. 9 

 

ANALISIS DATA PERSEPSI MATEMATIKA SISWA 

 

 

1. Analisis Data Persepsi Matematika Siswa 

a. Menetukan tabel  distribusi frekuensi persepsi matematika siswa. 

Diketahui: 

 n = 40 

 Xmax = 121 

 Xmin = 92 

1) Banyak kelas interval, menentukan jumlah kelas dengan menggunakan 

rumus Sturges (K). 

K = 1 + 3,3 log (n) 

 = 1 + 3,3 log (40) 

 = 6,286  6 

2) Panjang interval kelas (P): 

P =   dimana rentang = Xmax – Xmin 

=  

= 4,833  5 

Jadi, panjang interval kelas adalah 5. 
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3) Daftar distribusi frekuensi persepsi matematika siswa. 

INTERVAL 

KELAS 

Batas Kelas Fabs 

(fi) 

Frel 

(%) 
Fkum Xi ci fi.ci ci2 fi.ci2 

Bawah Atas 

92-96 91,5 96,5 6 15 6 94 -2 -12 4 24 

97-101 96,5 101,5 4 10 10 99 -1 -4 1 4 

102-106 101,5 106,5 12 30 22 104 0 0 0 0 

107-111 106,5 111,5 8 20 30 109 1 8 1 8 

112-116 111,5 116,5 6 15 36 114 2 12 4 24 

117-121 116,5 121,5 4 10 40 119 3 12 9 36 

      40 100       16 19 96 

 

Keterangan:  

Dari tabel diatas, diketahui panjang interval kelas (P) sebanyak 6 kelas, 

dan jarak interval kelas (K) sebanyak 8.  

1. Batas kelas: 

a. Batas kelas bawah:  

92 – 0,5 = 91,5 

97 – 0,5 = 96,5 

102 – 0,5 = 101,5 

107 – 0,5 = 106,5 

112 – 0,5 = 111,5 

117 – 0,5 = 116,5 
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b. Batas kelas atas: 

96 + 0,5 = 96,5 

101 + 0,5 = 101,5 

106 + 0,5 = 106,5 

111 + 0,5 = 111,5 

116 + 0,5 = 116,5 

121 + 0,5 = 121,5  

2. Frekuensi Kelas (fi) 

Banyaknya data pada interval kelas antara 92 sampai 96 adalah 6; 

Banyaknya data pada interval kelas antara 97 sampai 101 adalah 4; 

Banyaknya data pada interval kelas antara 102 sampai 106 adalah 12; 

Banyaknya data pada interval kelas antara 107 sampai 111 adalah 8; 

Banyaknya data pada interval kelas antara 112 sampai 116 adalah 6; 

Banyaknya data pada interval kelas antara 117 sampai 121 adalah 4; 

Dan jumlah keseluruhan frekuensi kelas adalah 40. 

3. Frekuensi kelas relative (%) 
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4. Frekuensi kumulatif (Fkum) 

Nilai tetap (6) 

6 + 4 = 10 

10 + 12 = 22 

22 + 8 = 30 

30 + 6 = 36 

36 + 4 = 40 

 

a. Kurva lebih dari sama dengan 

Interval kelas Frekunsi Kumulatif 

92 lebih dari 40 

97 lebih dari 34 

102 lebih dari 30 

107 lebih dari 18 

112 lebih dari 10 

117 lebih dari 4 

121 lebih dari 0 

 

Keterangan, 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai penelitian 

mulai dari nilai terendah 92 hingga tertinggi 121. Pada tabel 

tersebut diketahui 92 adalah sejajar dengan 40 karena merupakan 
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total/patokan dari keseluruhan siswa yang diteliti untuk 

memperoleh nilainya. 34 didapat dari 40 – 6 pada frekuensi 

pertama, tabel analisa. 30 didapat dari 40 kurang dengan jumlah 6 

+ 4 = 10 pada frekuensi kelas ke 1 dan 2. Selanjutnya dihitung 

dengan jalan yang sama. Dari tabel diatas maka kurvanya sebaga 

berikut: 

 
b. Kurva kurang dari  

Kurva kumulatif kurang dari dapat dicari dengan jalan 

mengurangkan nilai dari Fkum yang sudah dicari pada frekuensi 

kumulatif lebih dari nilai teratas dikurang dengan banyaknya 

siswa dan nilai dibawahnya, contoh pada Fkum lebih dari nilai 

teratas adalah 40 – 40 = 0, 40 – 34 = 6, 40 – 30 = 10, dan 

seterusnya menggunakan jalan yang sama. Nilai dari hasil 

pengurangan tersebut dimasukkan dalam tabel Fkum kurang dari 

92, 40

97, 34
102, 30

107, 18

112, 10

117, 4
121, 00
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yang diurutkan dari 0. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 

dan kurfa di bawah ini :   

Interval Kelas Frekuensi Kumulatif 

92 lebih dari 0 

97 lebih dari 6 

102 lebih dari 10 

107 lebih dari 22 

112 lebih dari 30 

117 lebih dari 36 

121 lebih dari 40 

 

 

 
 

 

5. Xi 
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6. Untuk harga Ci  

Telah diambil X0 = 104; dimana pada interval kelas X0 adalah 

letak nilai rata-rata. Dengan nilai sandi C = 0 telah diberikan untuk 

ini. Kemudian untuk tanda kelas yang lebih kecil dari X0 = 104,  

diberi harga C = -1, C = -2, telah diberikan berturut-turut untuk 

tanda kelas 99; 94. Sedangkan untuk tanda kelas yang lebih besar 

dari X0 = 104 ; diberi harga C = 1, C = 2, C = 3,  telah diberikan 

berurut-turut untuk tanda kelas 109; 114; 119. 

 

7. fiCi 

6  -3 = -18 

4  -2 = -8 

12  -1 =  -12 

8  0 = 0 

6  1 = 6 

4  2 = 8 
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8.  

 

  

 

    

    

    3
2

 

9.  

 

 

 

 

 

 

Jumlah keseluruhan  adalah 96. 
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HISTOGRAM HASIL PERSEPSI MATEMATIKA SISWA 
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a. Mean ( rata-rata) 

 

= 104 + 5  

= 106 

 

b. Simpangan Baku 

S  = P  

= 5  

  = 7.578647 

 

c. Modus 

Mo  = b + P  

= 101,5 + 5  

= 104.833 

 

d. Median  

Me  = b + P  

= 101,5 + 5  

= 105,666 
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e. Menetukan kuartil 

Qi   =  

Dengan i = 1, 2, 3 

Untuk menghitung Q1 =   

Dengan demikian Q1 terletak pada kelas interval ke-2 

Dimana b = 96,5 ; p = 5 ; f = 4; F= 6; i =1 ; n = 40 

Q1   =  

   = 101,5 

Untuk menghitung Q2 =  

Dengan demikiann Q2 terletak pada interval kelas ke-3 

Dimana: b = 101,5 ; p = 5 ; f = 12; F = 10; i = 2; n = 40 

K2   =  

   = 105,66 

Untuk menghitung Q3 =  

Dengan demikiann Q3 terletak pada interval kelas ke-4 

Dimana: b = 106,5 ; p = 5 ; f = 8; F= 22; i =3 ; n = 40 

Q3  =  

  = 111,5 
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f. Kategori  Data / Klasifikasi Data Persepsi Matematika Siswa 

Catatan bimbingan skripsi Kerdid Simbolon (Februari:2014) kategori 

data atau klasifikasi data merupakan kegiatan untuk membagi data dalam 

skala tertentu. Dalam penelitian ini, skala yang dipakai adalah tiga yakni 

menggolongkan data dalam 3 kategori yang meliputi Kategori rendah, 

Kategori sedang dan Kategori tinggi.  

5. Banyak Kelas Interval (K) = 3 

6. Range/Jangkauan  (R) = Xmax - Xmin 

= 121-92 

= 29 

7. Lebar Kelas     (I) =   

=  

= 9,66 ≈ 10 

8. Cek Lebar Kelas   = I x K ≥ R + 1 , (syarat) 

= 9 x 3 ≥  29+ 1  

= 27  ≥ 30 (tidak Memenuhi), 

maka I = 10,  

=10 x 3 ≥ 30 

Data Minimum = 92; Data maksimum = 121, sehingga 

Batas  kelas pertama  = 92-101 

Batas kelas kedua = 102-111 

Batas kelas ketiga = 112-121 



150 
 

Jadi Kelas Intervalnya adalah : Tabel Klasifikasi Data Persepsi 

 

No Kelas 

Interval 

Jumlah 

Frekuensi 

Xi Kategori Median Kecenderungan 

Data 

1 92-101 10 96,5 Rendah  

105,66 

 

Sedang 
2 102-111 20 106,5 Sedang 

3 112-121 10 116,5 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel diatas, Mean  = 105,66 berada tepat di dalam 

interval Kelas ke dua (2) yaitu pada batas kelas 102-111. 

 
Diagram diatas menggambarkan data kelas kategori rendah mendominasi 

(25%), kategori sedang mendominasi (50%) dan kategori tinggi mendominasi 

(25%). Dengan demikian, kesimpulannya adalah kecenderungan persepsi 

matematika siswa adalah sedang. 

 

 

 

92-101
25%

102-111
50%

112-121
25%

Persepsi Matematika
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Lampiran. 10 

 

TABEL NORMALITAS 

 

Data Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika Siswa 

N = 40     = 70.7  Simpangan Baku = 11.24825 

No.  Nama Responden Xi F Zi F(Zi) S(Zi) 
[F(Zi)-

S(Zi)] 

1 Rinda Yulianti 50 2 -1.84 0.0329 0.05 0.01710 

2 Adam Gemille P 50 2 -1.84 0.0329 0.05 0.01710 

3 Esty Dita Pramesti 53 2 -1.57 0.0582 0.1 0.04180 

4 Kusuma Nigrum 53 2 -1.57 0.0582 0.1 0.04180 

5 Adjie Nugroho 57 2 -1.21 0.1131 0.15 0.03690 

6 Dicky surya N 57 2 -1.21 0.1131 0.15 0.03690 

7 Jenifer Natasya  60 4 -0.95 0.1711 0.25 0.07890 

8 Anisa Putri Lestari 60 4 -0.95 0.1711 0.25 0.07890 

9 Vienda Wijaya 60 4 -0.95 0.1711 0.25 0.07890 

10 Citra Safitri 60 4 -0.95 0.1711 0.25 0.07890 

11 Mila Triana Risky 63 3 -0.68 0.2483 0.325 0.07670 

12 Nur Fitria P 63 3 -0.68 0.2483 0.325 0.07670 

13 Yasica Fitria 63 3 -0.68 0.2483 0.325 0.07670 

14 Reka Putriana 67 4 -0.32 0.3745 0.425 0.05050 

15 Hania Hardianto 67 4 -0.32 0.3745 0.425 0.05050 

16 Calista Ramadhan  67 4 -0.32 0.3745 0.425 0.05050 

17 Fauzia Juliana 67 4 -0.32 0.3745 0.425 0.05050 

18 Hasna Maharani  70 2 -0.06 0.4761 0.475 0.00110 

19 Nurul Hasana 70 2 -0.06 0.4761 0.475 0.00110 

20 Yossi Andini 73 4 0.20 0.5793 0.575 0.00426 

21 Putri Sartika Devi 73 4 0.20 0.5793 0.575 0.00426 

22 Alva Leviyana 73 4 0.20 0.5793 0.575 0.00426 

23 Lidya Indriani 73 4 0.20 0.5793 0.575 0.00426 

24 Junie Pretty Indah 77 8 0.56 0.7123 0.775 0.06274 

25 Florencia C 77 8 0.56 0.7123 0.775 0.06274 

26 Diah Safitri 77 8 0.56 0.7123 0.775 0.06274 
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27 Alpredo Jose 77 8 0.56 0.7123 0.775 0.06274 

28 Aang Kurniawan 77 8 0.56 0.7123 0.775 0.06274 

29 Fri Jhiany Esther  77 8 0.56 0.7123 0.775 0.06274 

30 Mohammad Daffa  77 8 0.56 0.7123 0.775 0.06274 

31 Mohammad Julan  77 8 0.56 0.7123 0.775 0.06274 

32 Eva Oktavia Senna  80 4 0.82 0.7939 0.875 0.08111 

33 Nioviatul Hasanah 80 4 0.82 0.7939 0.875 0.08111 

34 Pramudya Yulian  80 4 0.82 0.7939 0.875 0.08111 

35 Suci Adhriyani 80 4 0.82 0.7939 0.875 0.08111 

36 Simon Petrus N 83 1 1.09 0.8621 0.9 0.03786 

37 Rizka Amelia 87 1 1.44 0.9251 0.925 0.00007 

38 Kelvin Natanael 93 2 1.98 0.9762 0.975 0.00115 

39 Zahara Amalia 93 2 1.98 0.9762 0.975 0.00115 

40 Annisa Fitri 97 1 2.33 0.9901 1 0.00990 

Jumlah   2838 160         

 

 

Keterangan kolom tabel normalitas: 

  Kolom X adalah kolom nilai data mentah yang dikumpulkan dari hasil 

penyebaran angket dengan 5 alternatif jawaban yaitu SS, S, RR, TS, dan STS  yang 

sudah diurutkan mulai dari terkecil hinggga tertinggi, nilai terkecil 50 dan tertinggi 97 

pada tabel normalitas.  

Kolom F merupakan jumlah siswa yang mendapatkan nilai sama ketika data itu 

sudah diurutkan berdasarkan nilai terkecil hingga tertinggi. Pada kolom F nomor urut 

1 dan 2 yaitu 2, karena ketika data diurutkan dari nilai terkecil hingga tertinggi hanya 

ada 2 siswa yang mendapatkan nilai 50, kolom F nomor urut   3 dan 4 yaitu 2, karena 

ada 2 siswa yang memilki nilai 53, kolom F nomor urut 5  yaitu 2, karena ketika data 

diurutkan dari nilai terkecil hingga tertinggi hanya ada 2 siswa yang mendapatkan 

nilai 57. 
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Kolom Zi merupakan hasil dari pengurangan nilai x dengan x rata-rata dibagi 

dengan nilai simpangan baku, atau Zi = ( ).  Nilai z sehingga dua desimal, Pada 

kolom Zi nomor urut 1 dan 2 yaitu -1,84 yaitu diperoleh dari nilai x pada nomor urut 

1 dikurang dengan x rata-rata dibagi nilai simpangan baku (
–

). 

Pada kolom Zi nomor urut 3 dan 4 yaitu -1,57 yaitu diperoleh dari nilai x pada nomor 

urut 2 dikurang dengan x rata-rata dibagi nilai simpangan baku (Zi = 
–

). Pada kolom Zi nomor urut 5 dan 6 yaitu -1,21 yaitu diperoleh dari nilai x 

pada nomor urut 4 dikurang dengan x rata-rata dibagi nilai simpangan baku (

–
).  

Dalam dafar tabel F, dicari dengan meliahat lampiran table Z, cari tempat harga 

z pada kolom paling kiri hanya hingga satu desimal dan desimal keduanya dicari pada 

baris paling atas. Pada kolom F(Zi) merupakan kolom yang diisi berdasarkan pada 

kurfa normal, bila nilai Zi nya negatif maka dia berada disebelah kiri kurva sehingga 

dapat dicari dengan rumus 0,05 ditambah dengan nilai Zi, sedangkan bila nilai Zi 

positif maka dia berada disebelah kanan kurva sehingga dapat dicari dengan rumus 

0,05 kurang dengan nilai Zi. Dari z di kolom kiri maju ke kanan dan dari z di baris 

atas turun ke bawah, maka didapat bilangan yang merupakan luas yang dicari. 

Bilangan yang didapat harus ditulis dalam bentuk 0,xxxx (bentuk 4 desimal).  Pada 

kolom F(Zi) nomor urut 1dan 2 yaitu 0,0329, yang dapat dilihat dari kolom Zi  yaitu -

1,84 pada daftar tabel kurva distribusi normal dengan luas 0,05. Pada kolom F(Zi) 
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nomor urut 3 dan 4 yaitu 0,0582, yang dapat dilihat dari kolom Zi  yaitu -1,57 pada 

daftar tabel kurva distribusi normal dengan luas 0,05, dan pada kolom Zi nomor urut 

5 dan 6 yaitu 0,1131 yang dapat dilihat dari kolom  Zi yaitu -1,21, demikian dengan 

kolom selanjutnya dapat dijelaskan berdasarkan contoh diatas. 

Pada kolom S(Zi) merupakan kolom yang diisi berdasarkan banyaknya siswa 

pada kolom F dibagi dengan banyaknya siswa secara keseluruhan dalam penelitian. 

Pada kolom S(Zi) nomor urut 1 dan 2 yaitu 0,05 yang diketahui dari siswa yang 

memiliki nilai 50 pada kolom F  hanya sebanyak 2 orang dibagi dengan jumlah siswa 

secara keseluruhan pada penelitian sebanyak 40 orang ( ). Pada kolom S(Zi) 

nomor urut 3 dan 4 adalah 0,1 yang diketahui dari siswa yang memiliki nilai 53 pada 

kolom F hanya sebanyak 2 orang ditambah dengan 2 orang sebelumnya dibagi 

dengan jumlah siswa secara keseluruhan pada penelitian sebanyak 40 orang (

). Pada kolom S(Zi) nomor urut 5 dan 6 adalah 0,15 yang diketahui dari siswa 

yang memiliki nilai 57 pada kolom F hanya sebanyak 2 orang ditambah dengan 4 

orang sebelumnya dibagi dengan jumlah siswa secara keseluruhan pada penelitian 

sebanyak 40 orang ( ). Pada kolom 7, 8, 9 dan seterusnya menggunakan cara 

penyelesaian yang sama. 

Pada kolom F(Zi) – S(Zi) merupakan hasil dari pengurangan nilai F(Zi) nomor 

urut 1 dengan nilai S(Zi) nomor urut 1, dan harga dari nilai F(Zi) – S(Zi) negatif 

maka dapat dimutlakkan menjadi positif. Pada kolom F(Zi) – S(Zi) nomor urut 1dan 

2 karena memiliki nilai yang sama yaitu yaitu 0,0329 – 0,05 = -0,01710 yang dapat 
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diberi harga mutlak menjadi 0,01710. Pada kolom F(Zi) – S(Zi) nomor urut 3 dan 4 

yaitu 0,0582 – 0,1 = -0,04180 yang dapat diberi harga mutlak menjadi 0,04180. Pada 

kolom F(Zi) – S(Zi) nomor urut 5 dan 6 yaitu 0,1131 – 0,15 = -0,03690 yang dapat 

diberi harga mutlak menjadi 0,03690, selanjutnya pada kolom F(Zi) – S(Zi) nomor 

urut 7, 8 dan seterusnya menggunakan cara yang sama. 

 Pada tabel kolom terakhir Nilai F(Zi) – S (Zi) didapat nilai terbesar  adalah 

0.08111 kemudian nilai L tabel untuk N = 40 dicari dengan rumus L Tabel = 0,140 

sebab N = 40. Sedangkan jika N lebih besar dari 30 maka digunakan rumus nilai yaitu 

n > 30 = untuk taraf nyata  

Diperoleh L hitung < L tabel (0.08111< 0.140) pada taraf signifikan  

dan jumlah n = 40. Maka kesimpulannya adalah hasil belajar matematika Siswa 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 11 

 

TABEL NORMALITAS 

 

 Data Uji Normalitas Persepsi Matematika Siswa  

N = 40    = 106   Simpangan Baku = 7,578647 

No Responden Xi F Zi F(Zi) S(Zi) 
[F(Zi)-

S(Zi)] 

1 Dicky Surya 92 1 -1,84 0,0329 0,025 0,0079 

2 Rinda Yulianti 93 2 -1,71 0,0536 0,075 0,0214 

3 Mila Triana Risky 93 2 -1,71 0,0536 0,075 0,0214 

4 Citra Safitri 94 1 -1,58 0,0671 0,1 0,0329 

5 Aang Kurniawan 95 1 -1,45 0,0735 0,125 0,0515 

6 Florencia Chanrika 96 1 -1,31 0,0951 0,15 0,0549 

7 Hania Hardianto 97 1 -1,18 0,1190 0,175 0,0560 

8 Diah Safitri 98 1 -1,05 0,1469 0,2 0,0531 

9 Nurul Hasana 99 1 -0,92 0,1788 0,225 0,0462 

10 Vienda Wijaya 101 1 -0,65 0,2578 0,25 0,0078 

11 Mohammad Julan 102 2 -0,52 0,3015 0,3 0,0015 

12 Pramudya Yulian 102 2 -0,52 0,3015 0,3 0,0015 

13 Adam Gemille 103 3 -0,39 0,3483 0,375 0,0267 

14 Eva Oktavia Senna 103 3 -0,39 0,3483 0,375 0,0267 

15 Zahara Amelia 103 3 -0,39 0,3483 0,375 0,0267 

16 Esty Dita 104 3 -0,26 0,3974 0,45 0,0526 

17 Yasica Fitria 104 3 -0,26 0,3974 0,45 0,0526 

18 Calista Ramadhan 104 3 -0,26 0,3974 0,45 0,0526 

19 Fri jhiany Esther 105 1 -0,13 0,4483 0,475 0,0267 

20 Hasna Maharani 106 3 0,00 0,5000 0,55 0,0500 

21 Putri Sartika 106 3 0,00 0,5000 0,55 0,0500 

22 Alva leviyana 106 3 0,00 0,5000 0,55 0,0500 

23 Kusuma Ningrum 107 1 0,13 0,5517 0,575 0,0233 

24 Alpredo jose 108 2 0,26 0,6027 0,625 0,0223 

25 Nur Fitriana P 108 2 0,26 0,6027 0,625 0,0223 

26 Kelvin Natanael 109 2 0,39 0,6517 0,675 0,0233 

27 Simon Petrus N 109 2 0,39 0,6517 0,675 0,0233 
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28 Suci Adhriyani 111 3 0,65 0,7421 0,75 0,0079 

29 Fauzia Juliana 111 3 0,65 0,7421 0,75 0,0079 

30 Yossi Andini 111 3 0,65 0,7421 0,75 0,0079 

31 Nioviatul Hasanah 112 1 0,79 0,7852 0,775 0,0102 

32 Lidya Indriani 113 1 0,92 0,8212 0,8 0,0212 

33 Reka Putriana 114 1 1,05 0,8531 0,825 0,0281 

34 Anisa Putri Lestari 115 1 1,18 0,8749 0,85 0,0249 

35 Junie Pretty Indah 116 2 1,31 0,9049 0,9 0,0049 

36 Mohammad Dafa 116 2 1,31 0,9049 0,9 0,0049 

37 Adjie Nugroho 117 1 1,45 0,9264 0,925 0,0015 

38 Jenifer Natasya  118 1 1,58 0,9429 0,95 0,0071 

39 Rizka Amelia 120 1 1,84 0,9671 0,975 0,0079 

40 Annisa Fitri 121 1 1,97 0,9755 1 0,0244 

Jumlah 4242 74         

 

 

Keterangan kolom tabel normalitas: 

  Kolom X adalah kolom nilai data mentah yang dikumpulkan dari hasil 

penyebaran angket dengan 5 alternatif jawaban yaitu SS, S, RR, TS, dan STS  yang 

sudah diurutkan mulai dari terkecil hinggga tertinggi, nilai terkecil 92 dan tertinggi 

121 pada tabel normalitas.  

Kolom F merupakan jumlah siswa yang mendapatkan nilai sama ketika data itu 

sudah diurutkan berdasarkan nilai terkecil hingga tertinggi. Pada kolom F nomor urut 

1 yaitu 1, karena ketika data diurutkan dari nilai terkecil hingga tertinggi hanya ada 1 

siswa yang mendapatkan nilai 92, kolom F nomor urut 2 dan 3 yaitu 2, karena ada 2 

siswa yang memilki nilai 93, kolom F nomor urut 4  yaitu 1, karena ketika data 

diurutkan dari nilai terkecil hingga tertinggi hanya ada 1 siswa yang mendapatkan 

nilai 94, kolom F nomor urut 5 yaitu 1, karena ketika data diurutkan dari nilai terkecil 

hingga tertinggi hanya ada 1 siswa yang memperoleh nilai 95. 
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Kolom Zi merupakan hasil dari pengurangan nilai x dengan x rata-rata dibagi 

dengan nilai simpangan baku ( ).  Nilai z sehingga dua desimal, Pada kolom 

Zi nomor urut 1 yaitu -1,84 yaitu diperoleh dari nilai x pada nomor urut 1 dikurang 

dengan x rata-rata dibagi nilai simpangan baku (Zi = 
–

). Pada kolom 

Zi nomor urut 2 dan 3 yaitu -1,71 yaitu diperoleh dari nilai x pada nomor urut 2 

dikurang dengan x rata-rata dibagi nilai simpangan baku (
–

). 

Pada kolom Zi nomor urut 4 yaitu -1,58 yaitu diperoleh dari nilai x pada nomor urut 4 

dikurang dengan x rata-rata dibagi nilai simpangan baku (Zi = 
–

). 

Pada kolom Zi nomor urut 5 yaitu -1,45 yaitu diperoleh dari nilai x pada kolom urut 4 

dikurang dengan x rata-rata dibagi dengan nilai simpngann baku (
–

). 

Dalam dafar tabel F, dilihat dengan melihat lampiran tabel Z, cari tempat harga 

z pada kolom paling kiri hanya hingga satu desimal dan desimal keduanya dicari pada 

baris paling atas. Pada kolom F(Zi) merupakan kolom yang diisi berdasarkan pada 

kurfa normal, bila nilai Zi nya negatif maka dia berada disebelah kiri kurva sehingga 

dapat dicari dengan rumus 0,05 ditambah dengan nilai Zi, sedangkan bila nilai Zi 

positif maka dia berada disebelah kanan kurva sehingga dapat dicari dengan rumus 

0,05 kurang dengan nilai Zi. Dari z di kolom kiri maju ke kanan dan dari z di baris 

atas turun ke bawah, maka didapat bilangan yang merupakan luas yang dicari. 

Bilangan yang didapat harus ditulis dalam bentuk 0,xxxx (bentuk 4 desimal).  Pada 
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kolom F(Zi) nomor urut 1 yaitu 0,0329, yang dapat dilihat dari kolom Zi  -1,84 pada 

daftar tabel kurva distribusi normal dengan luas 0,05. Pada kolom F(Zi) nomor urut 2 

dan 3 yaitu 0,0536, yang dapat dilihat dari kolom Zi  -1,71 pada daftar tabel kurva 

distribusi normal dengan luas 0,05, dan pada kolom Zi nomor urut 4 yaitu 0,0671 

yang dapat dilihat dari kolom  Zi  -1,58,  Pada kolom F(Zi) nomor urut 5 yaitu 

0,0735, yang dapat dilihat dari kolom Zi  -1,45 pada daftar tabel kurva distribusi 

normal dengan luas 0,05, demikian dengan kolom selanjutnya dapat dijelaskan 

berdasarkan contoh diatas. 

Pada kolom S(Zi) merupakan kolom yang diisi berdasarkan banyaknya siswa 

pada kolom F dibagi dengan banyaknya siswa secara keseluruhan dalam penelitian. 

Pada kolom S(Zi) nomor urut 1 yaitu 0,025 yang diketahui dari siswa yang memiliki 

nilai 92 pada kolom F  hanya sebanyak 1 orang dibagi dengan jumlah siswa secara 

keseluruhan pada penelitian sebanyak 40 orang ( ). Pada kolom S(Zi) 

nomor urut 2 dan 3 adalah 0,075 yang diketahui dari siswa yang memiliki nilai 93 

pada kolom F hanya sebanyak 2 orang ditambah dengan 1 orang sebelumnya dibagi 

dengan jumlah siswa secara keseluruhan pada penelitian sebanyak 40 orang (

). Pada kolom S(Zi) nomor urut 4 adalah 0,1 yang diketahui dari siswa yang 

memiliki nilai 94 pada kolom F hanya sebanyak 1 orang ditambah dengan 3 orang 

sebelumnya dibagi dengan jumlah siswa secara keseluruhan pada penelitian sebanyak 

40 orang ( ). Pada kolom S(Zi) nomor urut 5 yaitu 0,15 yang diketahui dari 

siswa yang memiliki nilai 9 pada kolom F  hanya sebanyak 1 dijumlahkan dengan 4 
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orang sebelimnya hasil dari penjumlahan tersebut dibagi dengan jumlah siswa secara 

keseluruhan pada penelitian sebanyak 40 orang ( ). Pada kolom S(Zi) Pada 

kolom 7, 8, 9 dan seterusnya menggunakan cara penyelesaian yang sama. 

Pada kolom F(Zi) – S(Zi) merupakan hasil dari pengurangan nilai F(Zi) nomor 

urut 1 dengan nilai S(Zi) nomor urut 1, dan harga dari nilai F(Zi) – S(Zi) negatif 

maka dapat diberi harga mutlak menjadi positif. Pada kolom F(Zi) – S(Zi) nomor urut 

1 karena memiliki nilai yang sama yaitu yaitu 0,0329 – 0,025 = 0,0079. Pada kolom 

F(Zi) – S(Zi) nomor urut 2 dan 3 yaitu 0,0536 – 0,075 = -0,0214 yang dapat diberi 

harga mutlak menjadi 0,0214. Pada kolom F(Zi) – S(Zi) nomor urut 4 yaitu 0,0671 – 

0,1 = -0,0329 yang dapat diberi harga mutlak menjadi 0,0329, Pada kolom F(Zi) – 

S(Zi) nomor urut 5 yaitu 0,0735 – 0,125 = -0,0515 yang dapat diberi harga mutlak 

menjadi 0,0515 selanjutnya pada kolom F(Zi) – S(Zi) nomor urut 7, 8 dan seterusnya 

menggunakan cara yang sama. 

 Pada tabel kolom terakhir Nilai F(Zi) – S (Zi) didapat nilai terbesar  adalah 

0,0526 kemudian nilai L tabel untuk N = 40 dicari dengan rumus L Tabel = 0,140 

sebab N = 40. Sedangkan jika N lebih besar dari 30 maka digunakan rumus nilai n > 

30 =  untuk taraf nyata  

Diperoleh L hitung < L tabel (0,0526< 0.140) pada taraf signifikan  

dan jumlah n = 40. Maka kesimpulannya adalah Persepsi matematika Siswa berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran. 12 

        Data Perhitungan Uji Keberartian Regresi 

No Nama Responden X Y X-Bar 
Y-

Bar 

X-X  Y-Y  
X*Y X^2 

X Y 

1 Rinda Yulianti 93 50 106 70.7 -13.000 -20.7 269.1 169.0000 

2 Adam Gemille Putranuf 103 50 106 70.7 -3.000 -20.7 62.1 9.0000 

3 Esty Dita Pramesti 104 53 106 70.7 -2.000 -17.7 35.4 4.0000 

4 Kusuma Nigrum 107 53 106 70.7 1.000 -17.7 -17.7 1.0000 

5 Adjie Nugroho 117 57 106 70.7 11.000 -13.7 -150.7 121.0000 

6 Dicky surya Natanegara 92 57 106 70.7 -14.000 -13.7 191.8 196.0000 

7 Jenifer Natasya Oktrianny 118 60 106 70.7 12.000 -10.7 -128.4 144.0000 

8 Anisa Putri Lestari 115 60 106 70.7 9.000 -10.7 -96.3 81.0000 

9 Vienda Wijaya 101 60 106 70.7 -5.000 -10.7 53.5 25.0000 

10 Citra Safitri 94 60 106 70.7 -12.000 -10.7 128.4 144.0000 

11 Mila Triana Risky 93 63 106 70.7 -13.000 -7.7 100.1 169.0000 

12 Nur Fitria Prabawati 108 63 106 70.7 2.000 -7.7 -15.4 4.0000 

13 Yasica Fitria 104 63 106 70.7 -2.000 -7.7 15.4 4.0000 

14 Reka Putriana 114 67 106 70.7 8.000 -3.7 -29.6 64.0000 

15 Hania Hardianto 97 67 106 70.7 -9.000 -3.7 33.3 81.0000 

16 Calista Ramadhan C 104 67 106 70.7 -2.000 -3.7 7.4 4.0000 

17 Fauzia Juliana 111 67 106 70.7 5.000 -3.7 -18.5 25.0000 

18 Hasna Maharani Putri 106 70 106 70.7 0.000 -0.7 0 0.0000 

19 Nurul Hasana 99 70 106 70.7 -7.000 -0.7 4.9 49.0000 

20 Yossi Andini 111 73 106 70.7 5.000 2.3 11.5 25.0000 

21 Putri Sartika Devi 106 73 106 70.7 0.000 2.3 0 0.0000 

22 Alva Leviyana 106 73 106 70.7 0.000 2.3 0 0.0000 

23 Lidya Indriani 113 73 106 70.7 7.000 2.3 16.1 49.0000 

24 Junie Pretty Indah 116 77 106 70.7 10.000 6.3 63 100.0000 

25 Florencia Chandrika Halim 96 77 106 70.7 -10.000 6.3 -63 100.0000 

26 Diah Safitri 98 77 106 70.7 -8.000 6.3 -50.4 64.0000 
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27 Alpredo Jose 108 77 106 70.7 2.000 6.3 12.6 4.0000 

28 Aang Kurniawan 95 77 106 70.7 -11.000 6.3 -69.3 121.0000 

29 Fri Jhiany Esther Pratasik 105 77 106 70.7 -1.000 6.3 -6.3 1.0000 

30 Mohammad Daffa Rizki Noverio 116 77 106 70.7 10.000 6.3 63 100.0000 

31 Mohammad Julan Indra Putra 102 77 106 70.7 -4.000 6.3 -25.2 16.0000 

32 Eva Oktavia Senna Lotonta 103 80 106 70.7 -3.000 9.3 -27.9 9.0000 

33 Nioviatul Hasanah 112 80 106 70.7 6.000 9.3 55.8 36.0000 

34 Pramudya Yulian Putranto 102 80 106 70.7 -4.000 9.3 -37.2 16.0000 

35 Suci Adhriyani 111 80 106 70.7 5.000 9.3 46.5 25.0000 

36 Simon Petrus Nadeak 109 83 106 70.7 3.000 12.3 36.9 9.0000 

37 Rizka Amelia 120 87 106 70.7 14.000 16.3 228.2 196.0000 

38 Kelvin Natanael 109 93 106 70.7 3.000 22.3 66.9 9.0000 

39 Zahara Amalia 103 93 106 70.7 -3.000 22.3 -66.9 9.0000 

40 Annisa Fitri 121 97 106 70.7 15.000 26.3 394.5 225.0000 

  Jumlah 4242 2838     2 10 1093.6 2408 
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Lampiran. 13 

 

Perhitungan Persamaan Regresi Linear 

 

Diketahui: 

    = 452272 

    = 206692 

302063   n= 40 

 

     atau      

=     atau     =    

= 0.4541   atau     = 0.4541 

 

= 70.7 - (0.4541)(106) 

=70.7 -48.1346 

= 22.5654 

Jadi persamaan regreli linear sederhana adalah: 

 

  0.4541X 
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Lampiran: 14 

      
Perhitungan Unutuk Menggambarkan Persamaan Regresi Linear  

Nama Responden X Y Y =22.5654+0.4540X Y Y-Y' 
(Y-

Y')^2 

Rinda Yulianti 93 50 Y'=22.5654+0.4540X(93) 22,57 27,435 752,657 

Adam Gemille Putranuf 103 50 Y'=22.5654+0.4540X(103) 22,57 27,435 752,657 

Esty Dita Pramesti 104 53 Y'=22.5654+0.4540X(104) 22,57 30,435 926,265 

Kusuma Nigrum 107 53 Y'=22.5654+0.4540X(107) 22,57 30,435 926,265 

Adjie Nugroho 117 57 Y'=22.5654+0.4540X(117) 22,57 34,435 1185,74 

Dicky surya Natanegara 92 57 Y'=22.5654+0.4540X(92) 22,57 34,435 1185,74 

Jenifer Natasya 

Oktrianny 118 60 Y'=22.5654+0.4540X(118) 22,57 37,435 1401,35 

Anisa Putri Lestari 115 60 Y'=22.5654+0.4540X(115) 22,57 37,435 1401,35 

Vienda Wijaya 101 60 Y'=22.5654+0.4540X(101) 22,57 37,435 1401,35 

Citra Safitri 94 60 Y'=22.5654+0.4540X(94) 22,57 37,435 1401,35 

Mila Triana Risky 93 63 Y'=22.5654+0.4540X(93) 22,57 40,435 1634,96 

Nur Fitria Prabawati 108 63 Y'=22.5654+0.4540X(108) 22,57 40,435 1634,96 

Yasica Fitria 104 63 Y'=22.5654+0.4540X(104) 22,57 40,435 1634,96 

Reka Putriana 114 67 Y'=22.5654+0.4540X(114) 22,57 44,435 1974,43 

Hania Hardianto 97 67 Y'=22.5654+0.4540X(97) 22,57 44,435 1974,43 

Calista Ramadhan  104 67 Y'=22.5654+0.4540X(104) 22,57 44,435 1974,43 

Fauzia Juliana 111 67 Y'=22.5654+0.4540X(111) 22,57 44,435 1974,43 

Hasna Maharani Putri 106 70 Y'=22.5654+0.4540X(106) 22,57 47,435 2250,04 

Nurul Hasana 99 70 Y'=22.5654+0.4540X(99) 22,57 47,435 2250,04 

Yossi Andini 111 73 Y'=22.5654+0.4540X(111) 22,57 50,435 2543,65 

Putri Sartika Devi 106 73 Y'=22.5654+0.4540X(106) 22,57 50,435 2543,65 

Alva Leviyana 106 73 Y'=22.5654+0.4540X((106) 22,57 50,435 2543,65 

Lidya Indriani 113 73 Y'=22.5654+0.4540X(113) 22,57 50,435 2543,65 

Junie Pretty Indah 116 77 Y'=22.5654+0.4540X(116) 22,57 54,435 2963,13 

Florencia Chandrika  96 77 Y'=22.5654+0.4540X(96) 22,57 54,435 2963,13 

Diah Safitri 98 77 Y'=22.5654+0.4540X(98) 22,57 54,435 2963,13 

Alpredo Jose 108 77 Y'=22.5654+0.4540X(108) 22,57 54,435 2963,13 

Aang Kurniawan 95 77 Y'=22.5654+0.4540X(95) 22,57 54,435 2963,13 

Fri Jhiany Esther 

Pratasik 105 77 Y'=22.5654+0.4540X(105) 22,57 54,435 2963,13 

Mohammad Daffa Rizki  116 77 Y'=22.5654+0.4540X(116) 22,57 54,435 2963,13 

Mohammad Julan Indra  102 77 Y'=22.5654+0.4540X(102) 22,57 54,435 2963,13 
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Eva Oktavia Senna 

Lotonta 103 80 Y'=22.5654+0.4540X(103) 22,57 57,435 3298,73 

Nioviatul Hasanah 112 80 Y'=22.5654+0.4540X(112) 22,57 57,435 3298,73 

Pramudya Yulian 

Putranto 102 80 Y'=22.5654+0.4540X(102) 22,57 57,435 3298,73 

Suci Adhriyani 111 80 Y'=22.5654+0.4540X(111) 22,57 57,435 3298,73 

Simon Petrus Nadeak 109 83 Y'=22.5654+0.4540X(109) 22,57 60,435 3652,34 

Rizka Amelia 120 87 Y'=22.5654+0.4540X(120) 22,57 64,435 4151,82 

Kelvin Natanael 109 93 Y'=22.5654+0.4540X(109) 22,57 70,435 4961,03 

Zahara Amalia 103 93 Y'=22.5654+0.4540X(103) 22,57 70,435 4961,03 

Annisa Fitri 121 97 Y'=22.5654+0.4540X(121) 22,57 74,435 5540,51 

Jumlah 4242 2838   902,6 1935,4 98978,7 
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Lampiran. 16 

 

Perhitungan Uji Keberartian Regresi 

 

1. Mencari Kuadrat Total 

JK (T) = Yi
2
  = 206692 

2. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (a) 

JK (a) =  =  = 201356.1 

3. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (b/a)  

JK (b/a) = JKreg = b( XY) 

              = 0.4541 (1093.6) 

              = 496.603 

4. Mencari Jumlah Kuadrat Sisa 

 JKres  = JK (T) – JK (a) – JK (b/a) 

           = 206692 - 201356.1– 496.6037 

  = 4839.2963 

5. Mencari Derajat Kebebasan Keberartian Regresi 

Dk (T) = n = 40    dk (b/a) = dkres =1 

Dk (a) = 1    dkres = n – 1 = 40 – 1 = 39 

6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat 

RJK (b/a) = JK (b/a) = S
2
reg = 496.603 

RJKres =  =  = 118.3499 
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7. Kriteria Pengujian 

Ho ditolak : jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti. 

Ho diterima : jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti. 

8. Pengujian 

Fhitung = 4.1965 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh Fhitung = 4.1965 sedangkan Ftabel = 

(1;39) = 4,09 (  =0,05). Karena Fhitung > Ftabel (4.1965> 4,09), maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi adalah berarti. 
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Lampiran. 17 

 

Perhitungan Uji Kelinieran Regresi 

 

1. JK(G) = 1404.33 

2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (TC) 

JK(TC) = JK(res) – JK(G) 

    = 4839.2963– 1404.33 

    = 3434.966 

3. Mencari Derajat kebebasan 

dk (TC) = k – 2 = 27 – 2 = 25 

dk (G) = n – k = 40 - 27 = 13 

4. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat 

RJK (TC) =  137,39865 

RJK (G) =  108,025 

5. Kriteria Pengujian 

Ho ditolak : jika Fhitung  < Ftabel, maka bentuk regresi linier. 

Ho diterima : jika Fhitung  > Ftabel, maka bentuk regresi non linier. 
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6. Pengujian 

Fhitung =  1,27 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh Fhitung = 1,27 sedangkan  Ftabel (25,13) = 

2,41 ( = 0,05), karena Fhitung < Ftabel (1,27 < 2.41), maka  dapat disimpulkan bahwa 

model regresi adalah linier.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



171 
 

Lampiran. 18 

 

Perhitungan Koofisien Korelasi (r) 

 

rxy =  

            =  

          =  

          = 0,3049 
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Lampiran. 19 

 

Perhitungan Keberartian Korelasi (Uji t) 

 

thitung =  

          =  

           = 2,0993 

Kriteria analisis: 

 Jika thitung > ttabel pada  = 0,05, dan dk = n-1, maka Ho ditolak, artinya 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Persepsi Matematika Siswa 

Terhadap Hasil belajar matematika siswa. 

 Jika thitung < ttabel pada  = 0,05, dan dk = n-1, maka Ho diterima, artinya tidak 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi matematika siswa 

terhadap Hasil belajar matematika siswa. Kesimpulan: karena  thitung = 2,0993> ttabel = 

1,685 pada  = 0,05, dan dk = 40-1 = 39, maka Ho ditolak artinya terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara persepsi matematika siswa terhadap Hasil belajar 

matematika siswa. 
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Lampiran. 20 

 

Perhitungan Koofisien Determinasi 

 

Untuk melihat seberapa besar konstribusi persepsi matematika siswa (X) 

terhadapa Hasil Belajar Matematika Siswa (Y), maka digunakan uji koofisien 

determinasi dengan rumus sebagai berikut:  

KD = (rxy)
2
 x 100% 

       = (0,3049)
2
 x 100% 

       = 0.0929 x 100% 

       = 9.299% 

Dari perhitungan tersebut, maka diperoleh kesimpulan bahwa variasi naik 

turunnya nilai hasil belajar matematika (Y) dipengaruhi oleh persepsi matematika 

siswa (X) sebesar 9.299%. 
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